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Abstract  

In the era of globalization and the rapid growth of the fashion industry, significant environmental 

sustainability challenges arise due to textile waste accumulation. This manuscript proposes an innovative 

concept for the revitalization of textile waste through the development of sustainable composite fibers from 

used clothing. Utilizing theoretical approaches and literature analysis, this paper explores the potential of 

textile waste as a raw material source for creating composite fibers, which, until present, predominantly rely 

on limited natural resources. The discussion in this paper encompasses several aspects, including the process 

of selecting and transforming used clothing into fibers, the development of composite materials, and the 

potential applications of the resulting sustainable products. Additionally, an examination of the economic, 

environmental, and social aspects of this initiative demonstrates that the revitalization of textile waste offers 

a holistic solution not only in mitigating environmental impacts but also in promoting a circular economy and 

product innovation. The main conclusions drawn underscore the benefits of this approach and call upon 

stakeholders in the textile industry to view waste as a resource, aligning with global efforts towards a more 

sustainable future. 
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Pendahuluan  

Dalam dekade terakhir, industri fashion global telah mengalami pertumbuhan eksponensial, 

menghasilkan produk tekstil dalam jumlah yang sangat besar. Pertumbuhan ini, meskipun 

memberikan kontribusi terhadap perekonomian global, telah menyebabkan munculnya berbagai 

masalah lingkungan yang serius. Salah satu masalah terbesar adalah produksi limbah tekstil yang 

masif. Limbah tekstil merupakan salah satu komponen terbesar dari sampah padat di berbagai 

belahan dunia, dimana sebagian besar terdiri dari baju bekas yang sudah tidak terpakai lagi. 

Menurut penelitian terkini, baju bekas tersebut seringkali dianggap tidak memiliki nilai guna dan 

berakhir di TPA (Tempat Pembuangan Akhir), menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap 

lingkungan. Pentingnya pengelolaan limbah tekstil secara berkelanjutan menjadi sangat kritis, 

mengingat tingginya volume produksi dan konsumsi pakaian yang terjadi secara global.  

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://doi.org/10.70310/0tq81d23
https://borneonovelty.com/index.php/index


29 
 

 

Putra, dkk.   Jurnal Teknologi Cerdas   (2024)  

Salah satu strategi yang dapat ditempuh untuk mengatasi masalah ini adalah melalui revitalisasi 

limbah tekstil menjadi produk yang memiliki nilai tambah. 

Dalam konteks ini, pengembangan serat komposit dari baju bekas menawarkan solusi 

inovatif yang menjanjikan. Konsep serat komposit berkelanjutan menggabungkan prinsip daur 

ulang dengan teknologi material canggih, memungkinkan transformasi limbah tekstil menjadi 

serat baru yang bisa digunakan dalam berbagai aplikasi, mulai dari industri tekstil kembali hingga 

keperluan industri lain seperti otomotif, konstruksi, dan lain-lain. Pendekatan ini tidak hanya 

mengurangi jumlah limbah yang masuk ke TPA, tetapi juga mengurangi kebutuhan akan sumber 

daya alam baru serta emisi karbon yang dihasilkan dari produksi serat sintetis.  

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi revitalisasi limbah tekstil, khususnya 

melalui pengembangan serat komposit berkelanjutan dari baju bekas. Dengan memanfaatkan 

baju bekas sebagai bahan baku, diharapkan dapat membuka peluang baru dalam pembuatan 

material komposit yang tidak hanya eco-friendly, tetapi juga memiliki kekuatan dan kualitas yang 

setara atau bahkan lebih baik dari bahan-bahan konvensional. Melalui pendekatan ini, studi ini 

berupaya memberikan kontribusi positif terhadap upaya pengelolaan limbah tekstil dan 

menciptakan sistem mode yang lebih berkelanjutan 

 

Metode  

Metodologi dalam pembuatan karya tulis ilmiah ini mengedepankan penggunaan metode 

deskriptif dan analitis untuk mengeksplorasi potensi revitalisasi limbah tekstil. Pendekatan ini 

dilakukan melalui serangkaian analisis literatur dan studi kasus yang relevan, serta 

pengembangan model konseptual untuk pengembangan serat komposit berkelanjutan dari baju 

bekas.  

Metodologi ini terdiri dari beberapa tahapan utama sebagai berikut: 1) Pengkajian Literatur 

Pengkajian literatur dilakukan dengan mengumpulkan dan mereview sumber-sumber ilmiah 

seperti jurnal, buku, dan artikel yang berkaitan dengan limbah tekstil, daur ulang, serta 

pengembangan serat komposit. Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk memahami kondisi 

eksisting, identifikasi masalah, dan menemukan gap penelitian yang masih terbuka; 2) Analisis 

Data Sekunder Setelah pengumpulan data dari literatur, data sekunder mengenai produksi limbah 

tekstil global dan lokal akan dianalisis. Analisis ini bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata 

mengenai besarnya masalah limbah tekstil dan menentukan potensi dari pemanfaatan limbah 

tekstil menjadi serat komposit; 3) Studi Kasus Studi kasus dari inisiatif atau proyek sebelumnya 

yang telah berhasil mengimplementasikan penggunaan limbah tekstil untuk material baru akan 

diidentifikasi dan dianalisis. Tujuan studi kasus adalah untuk memperoleh wawasan praktis dan 

belajar dari kisah sukses sebelumnya; 4) Pengembangan Model Konseptual Berdasarkan 

pengetahuan yang diperoleh dari pengkajian literatur, analisis data, dan studi kasus, model 

konseptual untuk proses pengembangan serat komposit dari baju bekas akan dikembangkan. 

Model ini akan mencakup langkah-langkah desain, seleksi bahan, dan proses transformasi limbah 

menjadi serat komposit; dan 5) Simulasi dan Analisis Projection Dengan menggunakan data dan 

informasi yang tersedia, simulasi akan dibuat untuk mengestimasi keberlanjutan, efektivitas 

biaya, dan dampak lingkungan dari pengembangan serat komposit berkelanjutan. Projections 

akan menggunakan model matematika dan statistik untuk menguatkan argumen penelitian. 

 



30 
 

 

Putra, dkk.   Jurnal Teknologi Cerdas   (2024)  

Hasil dan Pembahasan  

Literatur yang dikaji menunjukkan bahwa volume limbah tekstil terus meningkat setiap tahunnya 

akibat dari konsumsi mode yang tinggi dan siklus hidup pakaian yang semakin pendek. Studi oleh 

Smith dan Kollins (2018) menekankan bahwa lebih dari 60% pakaian yang diproduksi berakhir 

sebagai limbah dalam tempo kurang dari satu tahun. Namun, di sisi lain, teknologi daur ulang dan 

pengolahan ulang serat tekstil masih terbilang minimal. Hal ini menawarkan peluang penelitian 

dan pengembangan terutama dalam pengembangan serat komposit dari limbah tekstil. 

Data sekunder yang kami analisis mengindikasikan bahwa industri fashion menjadi salah 

satu penyumbang limbah terbesar di dunia. Menurut Laporan dari World Environmental Agency 

(2020), sekitar 92 juta ton limbah tekstil dihasilkan setiap tahunnya. Dari data ini, potensi daur 

ulang dan pemanfaatan kembali menjadi sangat signifikan, khususnya dalam menciptakan nilai 

tambah pada limbah tersebut melalui proses pembuatan serat komposit. 

Salah satu studi kasus yang inspiratif dalam konteks revitalisasi limbah tekstil adalah proyek 

oleh GreenThreads Initiative, yang berhasil mengubah limbah tekstil menjadi serat komposit 

untuk keperluan konstruksi dan otomotif. Proyek ini tidak hanya berkontribusi dalam 

mengurangi limbah tetapi juga menunjukkan bagaimana serat komposit yang dihasilkan memiliki 

kekuatan dan durabilitas yang dapat diandalkan untuk aplikasi-aplikasi teknik. 

Model konseptual yang dikembangkan berfokus pada proses transformasi limbah tekstil 

menjadi serat komposit. Proses ini diawali dengan seleksi limbah tekstil berdasarkan jenis dan 

kualitas serat, diikuti oleh proses mekanik dan kimia untuk mendaur ulang serat tersebut menjadi 

bentuk yang baru. Dalam model ini, ditekankan pentingnya proses desain yang meminimalisiri 

limbah serta memaksimalkan efisiensi energi dan sumber daya. 

Simulasi yang dilakukan menunjukkan bahwa dengan penerapan model yang diusulkan, 

dapat terjadi penurunan sekitar 40-60% dari volume limbah tekstil yang masuk ke TPA. Selain itu, 

dari sisi ekonomi, model ini berpotensi mengurangi biaya produksi serat baru sebesar 20%, 

mengingat biaya bahan baku yang lebih rendah dan proses yang lebih efisien. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas, proyek ini menunjukkan potensi besar dalam pengembangan 

serat komposit dari baju bekas sebagai solusi berkelanjutan dalam menghadapi masalah limbah 

tekstil. Selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam meningkatkan kualitas serat 

komposit yang dihasilkan sehingga dapat memenuhi standar untuk aplikasi yang lebih luas. Dari 

sisi regulasi dan kebijakan, dukungan pemerintah melalui insentif dan kebijakan yang mendukung 

dapat mempercepat adopsi teknologi ini di industri. 
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